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ABSTRACT

Before carrying out teaching and learning activities, teachers need to make teaching preparations
or Recana Learning Implementation (RPP) in order to implement some of the monthly plans and
annual plans. In preparation it is already contained about, the purpose of teaching, the material to
be taught, teaching methods, lesson materials, learning model props, and evaluation techniques
used. Therefore every teacher must understand correctly about the purpose of teaching, specifically
choosing and determining teaching methods according to the goals to be achieved, how to choose,
determine and use props, how to make tests and use them, and knowledge of evaluation tools.
Problem-based research, (a) Does structured learning with assignments affect the learning
outcomes of Social Knowledge? b) How does structured learning affect students' learning
motivation? The purpose of this action research is: (a) To uncover the influence of structured
learning models on the learning outcomes of Social Knowledge. (b) To uncover a structured
learning model for the motivation of social knowledge learning of Grade VII.1 students of SMP
Negeri 11 Binjai. This study uses action research as many as three rounds. Each round consists of
four stages: design, activities and observations, reflections, and reflections. The target of this study
was students of Grade VII.1 SMP Negeri 11 Binjai. The data obtained in the form of formative test
results, observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysts
obtained that students’ learning achievements improved from cycle | to cycle IlI, namely, cycle |
(67.74%), cycle 1l (77.41%), cycle 11l (96.77%). The conclusion of this study is that the structured
learning model can have a positive effect on the learning motivation of Smp Negeri 11 Binjai
students, and this learning model can be used as an alternative to social knowledge learning in
junior high school.

Keywords : social knowledge learning, structured learning model.

ABSTRAK : Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru perlu membuat persiapan
mengajar atau Recana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dalam rangka melaksanakan sebagian
dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu sudah terkandung tentang,
tujuan mengajar, materi yang akan diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga
model pembelajaran, dan teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu setiap guru harus memahami
benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga,
cara membuat tes dan menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi. Penelitian
berdasarkan permasalahan, (a) Apakah pembelajaran terstruktur dengan pemberian tugas
berpengaruh terhadap hasil belajar Pengetahuan Sosial? b) Bagaimanakah pengaruh
pembelajaran terstrutur dengan pemberian tugas terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan
penelitian tindakan ini adalah: (a) Untuk mengungkap pengaruh model pembelajaran terstruktur
terhadap hasil belajar Pengetahuan Sosial. (b) Untuk mengungkap model pembelajaran terstruktur
terhadap motivasi belajar Pengetahuan Sosial siswa Kelas V1.1 SMP Negeri 11 Binjai. Penelitian
ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran
terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran
penelitian ini adalah siswa Kelas VII.1 SMP Negeri 11 Binjai . Data yang diperoleh berupa hasil
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tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Il yaitu, siklus I
(67,74%), siklus 11 (77,41%), siklus 111 (96,77%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah model
pembelajaran terstruktrur dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SMP Negeri
11 Binjai, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif

pembelajaran Pengetahuan Sosial di SMP.

Kata Kunci: belajar Pengetahuan Sosial, Model pembelajaran terstruktur.

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah,
tenaga kependidikan yang meliputi, tenaga
pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik,
pengawas, peneliti, teknis sumber belajar,
sangat diharapkan berperan sebagaimana
mestinya dan sebagai tenaga kependidikan yang
berkualitas.  Tenaga pendidik/guru  yang
berkualitas adalah tenaga pendidik/guru yang
sanggup, dan terampil dalam melaksanakan
tugasnya.

Tugas utama guru adalah bertanggung jawab
membantu anak didik dalam hal belajar. Dalam
proses belajar mengajar, gurulah yang
menyampaikan pelajaran, memecahkan
masalah-masalah yang terjadi dalam Kkelas,
membuat evaluasi belajar siswa, bak sebelum,
sedang maupun sesudah pelajaran berlangsung
(Combs, 1984:11-13). Untuk memainkan
peranan dan melaksanakan tugas-tugas itu,
seorang guru diharapkan memiliki kemampuan
professional yang tinggi. Dalam hubungan ini
maka untuk mengenal siswa-siswanya dengan
baik, guru perlu memiliki kemampuan untuk
melakukan diagnosis serta mengenal dengan
baik cara-cara yang paling efektif untuk
membantu siswa tumbuh sesuai dengan
potensinya masing-masing.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru
memang dibedakan keluasan cakupannya, tetapi
dalam konteks kegiatan belajar mengajar
mempunyai tugas yang sama. Maka tugas
mengajar bukan hanya sekedar menuangkan
bahan pelajaran, tetapi teaching is primarily
and always the stimulation of learner
(Wetherington, 1986:131-136), dan mengajar
tidak hanya dapat dinilai dengan hasil
penguasaan mata pelajaran, tetapi yang
terpenting adalah perkembangan pribadi siswa,
sekalipun mempelajari pelajaran yang baik,
akan memberikan pengalaman membangkitkan
bermacam-macam sifat, sikap dan kesanggupan
yang konstruktif.

Dari latar belakang masalah tersebut, maka
perlu diadakan penelitian untuk melihat

pengaruh pembelajaran terstruktur terhadap
prestasi belajar siswa dengan mengambil judul
“Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Materi
Pencegahan Penyimpangan Sosial Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Terstruktur
Pada Siswa Kelas VII.1 SMP Negeri 11 Binjai
Tahun Pelajaran 2018 / 2019”.

1.2. Rumusan Masalah
Merujuk pada uraian latar belakang di atas,

dapat dikaji ada beberapa permasalahan yang

dirumuskan sebagai berikut :

1) Apakah model pembelajaran terstruktur
berpengarun  terhadap  hasil  belajar
Pengetahuan Sosial siswa kelas VII.1 SMP
Negeri 11 Binjai?

2) Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran terstrutur terhadap motivasi
belajar siswa kelas VII.1 SMP Negeri 11
Binjai?

1.3. Batasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan

pembatasan masalah yang meliputi:

1) Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa
kelas V1.1 SMP Negeri 11 Binjai.

2) Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September s/d November, semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2018/2019.

3) Materi yang disampaikan
Pencegahan Penyimpangan Sosial".

adalah

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasar atas perumusan masalah di atas,

maka tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah:

1) Untuk mengungkap pengaruh  model
pembelajaran terstruktur terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas
VII1.1 SMP Negeri 11 Binjai.

2) Untuk mengungkap model pembelajaran
terstruktur terhadap motivasi belajar limu
Pengetahuan Sosial siswa kelas VII.1 SMP
Negeri 11 Binjai.

1.5. Kegunaan Penelitian

1) Hasil dan temuan penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang  model
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pembelajaran terstruktur dalam
pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial.

2) Guru-guru  Pengetahuan  Sosial  perlu
memanfaatkan teknik model pembelajaran
terstruktur untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, baik dalam hal kualitas proses
maupun kualitas hasil.

3) Memberikan tanggung jawab dan rasa
keadilan bagi guru dalam hal proses
pembelajaran dengan tetap berpegang pada
suatu pengertian bahwa siswa memerlukan
perhatian guru.

1.6. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1) Model Pembelajaran Terstruktur, adalah
suatu bentuk kegiatan kurikuler sebagai
sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran
terstruktur dimulai dengan menyampaikan
tujuan dan juga kata kunci, diteruskan
dengan pemberian materi yang sesuai
dengan tujuan, dan pemberian tugas berupa
soal-soal yang dikerjakan dirumah.

2) Pemberian Tugas, adalah catatan guru yang
dicantumkan dalam lembar jawaban siswa,
setelah guru meneliti jawaban, yang dapat
digunakan  olen  siswa di  dalam
memperdalam materi yang diberikan sesuai
dengan materi soal. Dalam pemberian tugas
ini pekerjaan ditugaskan kepada siswa.

3) Hasil Belajar Pengetahuan Sosial, adalah
hasil yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan soal atau tes dari guru setelah
proses mengajar berlangsung dalam satu
materi bahasan selesai.

2. Kajian Pustaka
2.1. Motivasi Belajar
2.1.1. Konsep Motivasi

Pengajaran tradisional menitik beratkan
pada metode imposisi, yakni pengajaran dengan
cara menuangkan hal-hal yang dianggap
penting oleh guru bagi murid (Hamalik,
2002:157). Cara ini tidak mempertimbangkan
apakah bahan pelajaran yang diberikan itu
sesuai atau tidak dengan kesanggupan,
kebutuhan, minat, dan tingkat kesanggupan,
serta pemahaman murid. Tidak pula
diperhatikan  apakah  bahan-bahan  yang
diberikan itu didasarkan atas motif-motif dan
tujuan yang ada pada murid.

Kemudian menyusul tokoh pendidikan
lainnya seperti Dr. John Dewey, yang terkenal
dengan  “pengajaran  proyeknya”,  yang
berdasarkan pada masalah yang menarik minat
siswa, sistem persekolahan lainnya. Sehingga
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sejak itu pula para ahli berpendapat, bahwa
tingkah laku manusia didorong oleh motif-motif
tertentu, dan perbuatan belajar akan berhasil
apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada
murid. Murid dapat dipaksa untuk mengikuti
semua perbuatan, tetapi ia tidak dapat dipaksa
untuk menghayati perbuatan itu sebagaimana
mestinya. Seekor kuda dapat digiring ke sungai
tetapi tidak dapat dipaksa untuk minum.
Demikian pula juga halnya dengan murid, guru
dapat memaksakan bahan pelajaran kepada
mereka, akan tetapi guru tidak mungkin dapat
memaksanya untuk belajar belajar dalam arti
sesungguhnya. Inilah yng menjadi tugas yang
paling berat yakni bagaimana caranya berusaha
agar murid mau belajar, dan memiliki keinginan
untuk belajar secara kontinyu.

2.1.2. Pengertian Motivasi

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau
keadaan seseorang atau organisme yang
menyebabkan kesiapannya untuk memulai
serangkaian tingkah laku atau perbuatan.
Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan, atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan tertentu (Usman, 2001:28).

Sedangkan menurut Djamarah (2002:114)
motivasi adalah suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang kedalam
bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam proses belajar, motivasi sangat
diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur
(2001:3) bahwa siswa yang termotivasi dalam
belajar sesuatu akan menggunakan proses
kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari
materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap
dan mengendapkan materi itu dengan lebih
baik.

2.1.2.1 Macam-macam Motivasi
Menurut  jenisnya motivasi
menjadi dua, yaitu:
1. Motivasi Intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari
dalam individu, apakah karena adanya ajakan,
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga
dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau

dibedakan
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melakukan sesuatu atau

2001:29).

Sedangkan menurut Djamarah (2002:115),
motivasi instrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu.

Menurut Winata (dalam Erriniati, 1997:105)
ada beberapa strategi dalam mengajar untuk
membangun motivasi intrinsik. Strategi tersebut
adalah sebagai berikut :

a. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan
siswa.

b. Memberikan kebebasan dalam memperluas
materi pelajaran sebatas yang diperlukan.

c. Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa
untuk mengerjakan tugas dan memanfaatkan
sumber belajar di sekolah.

d. Sesekali memberikan penghargaan pada
siswa atas pekerjaannya.

e. Meminta siswa untuk menjelaskan hasil
pekerjaannya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul
dari dalam individu yang berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar. Seseorang yang
memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan
yang tidak memerlukan motivasi dari luar
dirinya.

2. Motivasi Ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat

pengaruh dari luar individu, apakah karena

adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang
lain sehingga dengan kondisi yang demikian
akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau
belajar. Misalnya seseorang mau belajar karena
ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat
peringkat  pertama  dikelasnya  (Usman,

2001:29).

Sedangkan menurut Djamarah (2002:117),
motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari
motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar.

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar
individu yang berfungsinya karena adanya
perangsang dari luar, misalnya adanya
persaingan, untuk mencapai nilai yang tinggi,
dan lain sebagainya.

belajar  (Usman,

2.1.3. Motivasi Siswa dalam Belajar
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Seseorang belajar tidak ditentukan oleh
kekuatan-kekuatan yang datang dari dalam
dirinya, atau oleh stimulus yang datang dari
dalam dirinya, atau oleh stimulus-stimulus yang
datang dari lingkungan, akan tetapi merupakan
interaksi  timbal balik dari determinan-
determinan individu  dan  determinan-
determinan lingkungan (Bandura, 1977:11-12).
Belajar  merupakan  perubahan  perilaku
seseorang melalui latihan dan pengalaman,
motivasi akan memberi hasil yang lebih baik
terhadap perbuatan yang dilakukan seseorang.

Hasil belajar dapat diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, perubahan yang lebih baik

dibandingkan sebelumnya, misalnya dari tidak
bisa menjadi bisa, dari tidak santun menjadi
santun.

2.1.4. Pengertian Belajar

Al  Gazali dalam bukunya “Ihyaa
‘Ulumuddin”, Jilid III halaman 63 (dalam
Yamin, 2005:98) menyebutkan anak-anak harus
sejak  kecilnya dibiasakan kepada adat
kebiasaan yang terpuji sehingga menjadi
kebiasaan bila ia sudah dewasa, demikian juga
antara lain: Melatih anak-anak adalah suatu hal
yang terpenting dan perlu sekali. Anak-anak
adalah suatu hal yang terpenting dan perlu
sekali. Anak-anak adalah amanah di tangan ibu-
bapaknya, hatinya masih suci ibarat permata
yang mahal harganya, maka apabila ia
dibiasakan pada suatu yang baik dan dididik,
maka ia akan besar dengan sifat-sifat baik serta
akan berbahagia dunia akhirat. Sebaliknya jika
terbiasa dengan sifat-sifat buruk, tidak
dipedulikan seperti halnya hewan, ia akan
hancur dan binasa. Pemeliharaan ayah dan ibu
terhadap anaknya ialah dengan jalan mendidik,
mengasuh dan mengajarnya dengan akhlak atau
moral yang tinggi dan menyingkirkannya dari
teman-teman yang jahat. Di saming itu Al
Gazali mengatakan meskipun pada anak-anak
menampakkan tanda-tanda kecerdasan, perlu
penjagaan, pengawasan yang baik, manakala
ayah, ibunya lalai dalam memelihara bakat itu,
kecerdasan yang merupakan potensi, bakat tadi
akan sirna (dalam Yamin: 2003:98).

Proses belajar telah dimulai sejak kecil, pada
umur 1,6 s.d . 7 tahun. Masa ini menurut Ph. A.
Kohnstamm  adalah masa estetika/masa
keindahan, anak memandang dan mengamati
dunia sekelilingnya dengan suatu keindahan
(dalam Yamin, 2005:99). la asyik dan
tenggelam dalam bermain, mendengar cerita
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yang sesuai dengan fantasinya, dan mencoba
mengenal benda-benda yang ada di sekitarnya
dan tertarik terhadap benda-benda yang warna
mencolok, aneh menurutnya, dan berusaha
untuk mengenalinya.

Pada usia dini anak-anak banyak bertanya
tetang apa yang ia lihat dan belajar mengenali
sesuatu melalui lingkungannya, seperti anak
ingin tahu tentang kelapa, ia bertanya kepada
ibu, “ini apa, bu?”, tentu sang ibu menjawa; “ini
kelapa”, kemudian anak bertanya lagi, “itu
apa?”, ibu menjawab “kelapa”, yang tadi kelapa
hijau, dan ini kelapa kuning”, pertanyaan anak
anak berlanjut terus, aya, ibu, dan orangtua
memiliki peran besar dalam membimbing,
mengarahkan belajar anak pada usia ini (ayah,
ibu, dan keluarga merupakan pendidik utama).
Jika  pertanyaan anak tidak  dijawab,
pengalamannya tidak bertambah. Peran aktif
ayah, ibu, dan orang tua diharapkan sewaktu
mengajak anak bermain-main, ayah, ibu, kakak,
kakek, dan nenek lebih banyak mengenalkan
sesuatu kepada anak, walaupun anak tidak
bertanya, kita yang melempar pertanyaan
kepadanya, seperti; “itu apa?’, “itu ayam”,
penjelasan tentang sesuatu sebaiknya diulang,
seperti; ayam, dan sebagainya.

Gagne (1984) mendefinisikan  belajar
sebagai suatu proses di mana organisma
berubah perilakunya diakibatkan pengalaman.
Demikian juga Harold Spear mendefinisikan
bahwa belajar terdiri dari pengamatan,
pendengaran, membaca, dan meniru
(dalamYamin: 2003:99).

Kita harus mampu membaca informasi,
membaca pengetahuan, membaca situasi,
membaca informasi, membaca pengetahuan,
membaca situasi tentang ketata negaraan,
membaca norma-norma agama dan lain
sebagainya agar mampu hidup di dalam
masyarakat. Membaca merupakan kegiatan
yang penting. Membaca tidak hanya sekendar
tulisan tetapi kita juga mampu membaca hal-hal
yang tidak tertulis, membaca gejala-gejala
alam, membaca situasi kenegaraan, membaca
data-data, proposisi-proposisi yang ada agar
kita berpengetahuan tentang itu, dan tahu
tentang informasi tersebut, Alvin Tofler seorang
tokoh komunikasi menyebutnya “Siapa yang
menguasai informasi maka dialah yang
menguasai dunia” (dalam Yamin, 2005:99)

Belajar melalui meniru, mencontoh perilaku
yang baik sangat dilanjutkan oleh sebab itu
sosok seorang guru adalah sosok yang dapat
ditiru atau dicontoh oleh siswa. Suatu
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masyarakat yang berbudaya tinggi, berfikir
maju, perkembangannya berlangsung dari
proses meniru yang didapat dari lingkungannya,
perkembangan  suatu ilmu  pengetahuan
diakibatkan oleh meniru, ilmu manajemen
berkembang di Perancis secara histories dari
kandang kura, istilah manajemen berasal
darikata “manege” atau “manage” yang
memiliki arti, “tempat latihan kuda”, “tempat
menjinakkan kuda” di mana ia berhasil
mengelola dan menjinakan kuda-kuda liar

(Atmosudirdjo, 1982:33) (dalam Yamin,

2005:101).

2.1.6. Belajar dan Proses Penerimaan
Informasi

Pepatah seorang ulama kharismatik yang
pernah dimiliki banga Indonesia, Prof. Hamka;
“Alam terkembang dapat menjadi guru”. Alam
adalah dunia yang ada di sekitar kita akan
menyampaikan informasi, berupa gejala-gejala,
dan tanda-tanda yang dapat kita simpan di
dalam otak kita, dan dapat dipergunakan dalam
kehidupan sehari-hari, banyak informasi yang
berlalu begitu saja karena ketidak kesadaran,
dan tidak aktifnya memori kerja kita, hanya
sebagian kecil informasi yang dapat menjadi
pengetahuan dan menyatu dengan pengetahuan
sebelumnya di dalam memori jangka panjang.

Menurut  Ausubel (1968) dalam teori
bermaknanya menjelaskan bahwa belajar
merupakan proses mengaitkan informasi baru
pada konsep-konsep relevan yang terdapat
dalam struktur kognitif seseorang. Dimana kita
tidak tahu bagaimana mekanisme kita dapat
tersimpan dalam otak, menurut ahli dalam
penyimpanan informasi melibat banyak sel.
Dengan berlangsungnya belajar, dihasilkan
perubahan-perubahan dalam sel-sel otak,
terutama sel-sel yang menyimpan informasi
(Yamin, 2005:103).

Menurut Gagne (1985) informasi dalam
energi fisik (tulisan, bunyi, ucapan, tekanan
untuk sentuhan, dan lain-lain) diterima oleh
reseptor yang peka terhadap energi dalam
bentuk  tertentu.  Reseptor-reseptor  ini
mengirimkan tanda-tanda dalam bentuk impuls-
impuls elektrokimia, ke otak. Kemudian
impuls-impuls saraf dari reseptor masuk ke
suatu registor pengindera yang terdapat dalam
sistem saraf pusat. Informasi pengindera
disimpan dalam sistem saraf pusat dalam waktu
yang singkat sekali. Selanjutnya sebagian kecil
informasi tadi hilang dari sistem. Proses
selanjutnya  melalui  mekanisme  persepsi
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selektif, ia akan menyeleksi informasi-
informasi sesuai dengan persepsi; pengetahuan
awal, keyakinan, dan pengharapan. Tatkala
informasi dapat diterima dengan pengkodean,
kemudian tersimpan dalam memori jangka
panjang. Memori jangka panjang menyimpan
informasi  dalam jangka lama (Yamin,
2005:103).

2.17. Prestasi Belajar

Prestasi Belajar adalah suatu hasil yang
dicapai setelah ia melalui suatu proses belajar
yang berwujud angka simbol-simbol yang
menyatakan kemampuan siswa dalam suatu
materi pelajaran tertentu.

2.1.8. Model Pembelajaran Terstruktur
Model Pembelajaran tersetruktur, adalah

bentuk  pembelajaran  sistematis.  Dalam
pelaksanaan pembelajaran tersetruktur, guru
menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
proses itu. Dapat juga pembelajaran terstruktur
ini disebutkan sebagai pembelajaran yang
berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai.

1. Tugas Terstruktur
Tugas terstruktur adalah salah satu bentuk
kegiatan kurikuler sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Setiap proses
kegiatan pasti ada arah tujuan yang hendak
dicapai, demikian halnya belajar mengajar
yang dilakukan guru. Guru diharapkan
memiliki strategi tertentu dalam
melaksanakan pembelajaran, agar tujuan
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2. Tujuan dan Lingkup Tugas Tersetruktur
Tugas terstruktur dapat diberikan kepada
siswa di luar proses pembelajaran. Tujuan
pemberian tugas terstruktur adalah untuk
menunjang pelaksanaan program
intrakurikuler. Tujuan tersebut juga agar
siswa dapat lebih menghayati bahan-bahan
pelajaran yang telah dipelajarinya serta
melatih siswa untuk melaksanakan tugas
secara bertanggung jawab.

Ruang lingkup kegiatan tugas terstruktur
dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat),
sebagai berikut:

a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
dikerjakan di luar jam pelajaran tatap muka
(di rumah)

b. Tugas diperkirakan dapat diselesaikan dalam
waktu separoh dari jam tatap muka suatu
pokok bahasan.

c. Siswa mengerjakan tugas tersebut secara
individu maupun kelompok.
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d. Pengumpulan tugas sekaligus dilakukan
pemeriksaan, dan penilaian.

d. Azas Pelaksanaan
Kegiatan terstruktur dapat dilaksanakan di

rumah, di perpustakaan atau di tempat lain.

Bentuknya juga dapat disesuaikan dengan

materi pokok bahasan yang sedang dipelajari.

Misalnya dapat berupa membuat laporan,

mengarang, mengerjakan soal-soal, membaca

buku, dan sebagainya.
Pelaksanaan kegiatan tugas terstruktur harus
memperhatikan azas-azas sebagai berikut:

a. Menunjang langsung kegiatan
intrakurikuler.

b. Hubungannya jelas dengan materi yang
diajarkan.

c. Menunjang kebutuhan siswa memanfaatkan
ilmunya untuk menghadapi tantangan dalam
kehidupannya.

d. Tidak menjadi beban yang berlebihan bagi
siswa yang dapat mengakibatkan gangguan
fisik ataupun psikologis.

e. Tidak menimbulkan beban pembiayaan yang
memberatkan siswa maupun orang tua
siswa.

f. Perlu pengadministrasian yang baik dan
teratur.

Jadi pemberian tugas terstruktur yang
tidak berdasarkan azas-azas tersebut dapat
berakibat pada beban fisik maupun psikologis

pada siswa, oleh sebab itu guru harus

mempertimbangkan pelaksanaannya secara

baik.

2.1.9.Bentuk Pelaksanaan Tugas Terstruktur
Kegiatan tugas terstruktur dapat

dilaksanakan secara perorangan  maupun

kelompok. Kerja kelompok mempunyai arti
yang sangat penting untuk mengembangkan
sikap  bergotong-royong, tenggang rasa,
persaingan sehat, kerjasama dalam kelompok
dan kemampuan memimpin.

Jenis tugas hendaknya juga disesuaikan
dengan jumlah anggota kelompok, sehingga
tugas benar-benar dapat dilakukan secara
kelompok. Jadi tugas yang tidak seharusnya
diberikan secara kelompok dapat menimbulkan
kesulitan-kesulitan baru bagi siswa, sedangkan
tugas perorangan mempunyai makna untuk
mengembangkan sikap mandiri dan
memungkinkan penyesuaian kegiatan belajar
dan minat serta kemampuan siswa.

2.1.10. Langkah-langkah Pelaksanaan
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Pelaksanaan tugas terstruktur meliputi tiga
kegiatan pokok, yaitu : persiapan, pelaksanaan,
dan penilaian. Persiapan dilakukan oleh guru
dengan cara menyiapkan, merencanakan bahan
atau materi yang akan ditugaskan kepada siswa.
Kemudian menginformasikan tugas tersebut
kepada siswa disertai penjelasan  yang
menyangkut  pelaksanaan tugas tersebut.
Pelaksanaan dilakukan oleh siswa, yaitu siswa
mulai mengerjakan tugas tersebut secara
perorangan maupun kelompok seperti yang
dikehendaki guru. Peyelesaian tugas tersebut
dapat dalam satu kali tatap muka (1 minggu)
atau dalam beberapa kali tatap muka (beberapa
minggu).

Penilaian kegiatan terstruktur dilakukan
terutama terhadap hasil kegiatan terstruktur.
Penilaian kegiatan terstruktur dilakukan setelah
siswa selesai mengerjakan tugas terstruktur, dan
hasil penilaian tersebut dipertimbangkan dalam
menentukan nilai rapor.

3. Metodologi Penelitian
3.1. Rancangan Penelitian

Menurut pengertiannya penelitian tindakan
adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi
dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan
hasilnya langsung dapat dikenakan pada
masyarakat yang bersangkutan (Arikunto
2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam
penelitian tindakan adalah adanya partisipasi
dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota
kelompok sasaran. Penelitian tidakan adalah
satu strategi pemecahan masalah yang
memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk
proses pengembangan invovatif yang dicoba
sambil  jalan dalam  mendeteksi  dan
memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-
pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut
dapat saling mendukung satu sama lain.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto,
2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus
yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus meliputi planning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.
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Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu
putaran 1, 2, dan 3, dimana masing putaran
dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan
yang sama) dan membahasa satu materi yang
diakhiri dengan tes formatif di akhir masing
putaran.  Dibuat dalam tiga  putaran
dimaksudkan untuk memperbaiki  sistem
pengajaran yang telah dilaksanakan.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini bertempat di SMP Negeri 11 Binjai.
3.3.Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas
VIIL.1 SMP Negeri 11 Binjai Tahun Pelajaran
2018/2019 pada materi Pencegahan
Penyimpangan Sosial.

3.4.Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan
Kelas VII.1 ini terdiri dari tiga siklus. Masing-
masing siklus dilaksanakan sesuai dengan
perubahan yang dicapai, seperti yang telah
didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki.
Untuk mengetahui permasalahan efektivitas
pembelajaran matematika di SMP Negeri 11
Binjai. dilakukan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru selain itu
diadakan diskusi antara guru sebagai peneliti
dengan para pengamat sebagai kolaborator
dalam penelitian ini. Melalui langkah-langkah
tersebut akan diapat ditentukan bersama-sama
antara guru dan pengamat untuk menetapkan
tindakan  yang tepat dalam  rangka
meningkatkan efektivitas pembelajaran
matematika.

Berdasarkan hasil diskusi dengan para
kolabotor, maka langkah yang paling tepat
untuk  meningkatkan pembelajaran adalah
dengan meningkatkan motivasi, aktivitas dan
peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran
tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
tindakan yang paling tepat adalah dengan
mengembangkan  keterampilan intelektual
siswa.

3.5. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari :
1) Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan
tentang kegiatan pembelajaran pengelolahan
kelas, serta penilaian hasil belajar.
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran
yang digunakan sebagai pedoman guru
dalam mengajar dan disusun untuk tiap
putaran.  Masing-masing RPP  berisi
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil
belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan
kegiatan belajar mengajar.

3) Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan ini yang dipergunakan
siswa untuk membantu proses pengumpulan
data hasil kegiatan pemberian tugas.

4) Tes formatif
Tes ini disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep Pengetahuan Sosial pada materi
pencegahan penyimpangan sosial. Tes
formatif ini diberikan setiap akhir putaran.
Bentuk soal yang diberikan adalah pilihan
guru (objektif).

3.6. Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode
dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan
analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai
siswa juga untuk memperoleh respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas
siswa selama proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
atau persentase keberhasilan siswa setelah
proses belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir
putaran.

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
4.1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1
dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi
pengolaan pembelajaran terstrutur dengan
pemberian tugas.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 20
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September 2018 di kelas VII1.1 dengan jumlah
siswa 31 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan.

Berdasarkan pembelajaran tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus
I adalah membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan
konsep vyaitu 21,7%. Aktivitas lain yang
persentasenya cukup besar adalah memberi
umpan  balik/evaluasi/tanya  jawab  dan
menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-
masing sebesar 18,3% dan 13,3%. Sedangkan
aktivitas siswa yang paling dominan adalah
mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru
yaitu 22,5%. Aktivitas lain yang persentasenya
cukup besar adalah bekerja dengan anggota
kelompoknya, diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru, dan mengerjakan LKS yaitu
masing-masing 18,8% dan 11,5%.

Pada siklus I, secara garis besar
pembelajaran dengan metode pembelajaran
terstruktur dengan pemberian tugas sudah
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran
gurumasih cukup dominan untuk memberikan
penjelasan dan arahan karena model tersebut
masih dirasakan baru oleh siswa. dapat
dijelaskan  bahwa dengan  menerapkan
pembelajaran terstrutur dengan pemberian tugas
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 68,70 dan ketuntasan belajar mencapai
67,74% atau ada 21 siswa dari 31 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secara Klasikal
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 67,74%
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%.

Hal ini disebabkan karena siswa masih
metode belajar yang diterapkan masih baru dan
sebagian anak masih belum bisa menyesuaian
diri dengan metode pembelajaran yang baru
tersebut.

c. Refleksi
Dalam  pelaksanaan  kegiatan  belajar
mengajar  diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut :

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa
dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu
3) Siswa kurang begitu antusias selama
pembelajaran berlangsung.

d. Refisi
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada
siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga
perlu adanya refisi untuk dilakukan pada siklus
berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap
kegiatan yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara
baik dengan menambahkan informasi-
informasi yang dirasa perlu dan memberi
catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat
dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebih antusias.

4.2. Siklus 11
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, soal tes formatif Il dan
alat-alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 16
Oktober 2018 di Kelas VII.1 dengan jumlah
siswa 31 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalah atau kekurangan pada siklus | tidak
terulanga lagi pada siklus 1l. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Berdasarkan pembelajaran tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus
Il adalah membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan
konsep yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan
siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas guru yang mengalami penurunan
adalah memberi umpan balik/evaluasi/Tanya
jawab (16,6%), menjelaskan materi yang sulit
(11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan
menyajikan  hasil kegiatan (8,2%), dan
membimbing siswa merangkum pelajaran
(6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling
dominant pada siklus Il adalah bekerja dengan
anggota kelompoknya vyaitu (21%). Jika
dibandingkan dengan siklus |, aktivitas ini
mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang
mengalami penurunan adalah mendengarkan/
memperhatikan  penjelasan guru  (17,9%).
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Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru
(13,8%), menulis yang relevan dengan KBM
(7,7%) dan merangkum pembelajaran (6,7%).
Adapun aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan adalah mengerjakan LKS (12,1%),
menujukkan  hasil  pembelajaran  (4,6%),
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide
(5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi/latihan
(10,8%). diperolen nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 77,09 dan ketuntasan
belajar mencapai 77,41% atau ada 24 siswa dari

31 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa
ini karena siswa sudah mulai beradaptasi dan
mulai mengerti dengan cara pembelalajaran
baru tersebut. Disamping itu siswa yang lebih
pandai juga mulai mengajari temanya yang

kurang mampu dalam penguasan materi
pelajaran.
c. Refleksi

Dalam  pelaksanaan  kegiatan  belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut:
1) Memotivasi siswa
2) Membimbing siswa merumuskan

kesimpulan/menemukan konsep
3) Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il

ini masih terdapat kekurangan-kekurangan.

Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan

pada siklus Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi
selama proses belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa
sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri
siswa baik untuk mengemukakan pendapat
atau bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara
baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak
contoh soal dan memberi soal-soal latihan
pada siswa untuk dikerjakan pada setiap
kegiatan belajar mengajar.
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4.3. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 15
November 2018 di Kelas VII.1 dengan jumlah
siswa 31 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif
I"I.

Tampak bahwa aktivitas guru yang paling
dominan pada siklus Il adalah membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan
LKS/menemukan  konsep  vyaitu  21,6%,
sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang
tidak dimengerti siswa/evaluasi/Tanya jawab
menurun masing-masing sebesar (10%) san
(11,7%). Aktivitas lain yang mengalami
peningkatan adalah  mengaitkan  dengan
pelajaran sebelumnya (10%), menyampaikan
materi/strategi  /langkah-langkah  (13,3%),
meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas
yang tidak mengalami perubaan adalah
menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi
siswa (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling
dominan pada siklus Il adalah bekerja dengan
anggota kelompoknya vyaitu (22,1%) dan
mendengarkan/menperhatikan penjelasan guru
(20,8%), aktivitas yang  mengalami
peningkatan adalah membaca buku
siswa/mengerjakan LKS (13,1%) dan diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru (15,0%).
Sedangkah aktivitas yang lainnya mengalami
penurunan, diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 89,67 dan dari 31 siswa yang telah
tuntas sebanyak 30 siswa dan 1 siswa belum
mencapai ketuntasan belajar. Maka secara
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai
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sebesar 96,77% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus 111 ini mengalami peningkatan
lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan
hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran yang telah
diterapkan selama ini. Hal ini dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola proses
belajar mengajar.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang
telah terlaksana dengan baik maupun yang
masih kurang baik dalam proses belajar
mengajar dengan penerapan belajar aktif. Dari
data-data yang telah diperoleh dapat duraikan
sebagai berikut: Selama proses belajar mengajar
guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah menerapkan
belajar aktif dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
belajar aktif dapat meningkatkan proses belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

5. Pembahasan

1) Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran terstrutur
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi yang telah disampaikan guru selama
ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus
I, 11, dan 1) yaitu masing-masing 67,74 %,
77,41%, dan 96,77%. Pada siklus Ill
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

2) Kemampuan Guru dalam  Mengelola
Pembelajaran
Berdasarkan  analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses Model
pembelajaran terstrutur dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
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positif terhadap proses mengingat kembali
materi pelajaran yang telah diterima selama

ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan..

3) Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran

Berdasarkan  analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Pengetahuan  Sosial ~ dengan  model

pembelajaran terstrutur yang paling dominan
adalah mendengarkan/memperhatikan
penjelasan  guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar aktif dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya  aktivitas  membimbing  dan
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan,
menjelaskan, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup baik.

6. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran terstruktur memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus | (67,74%), siklus
11 (77,41%), siklus 111 (96,77%).

2. Penerapan model pembelajaran terstruktur
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat terhadap model pembelajaran
terstruktur dengan pemberian tugassehingga
mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
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